BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

D1 ern digital sekarang ini, medl.a mﬂsu_, khususnya film, cuma menjad
sarana hiburan buat ngisi wakiu fuang. thmﬁh menjadi agen sosialisasi yang
kuat, yung bergmmﬂuk mmnﬂﬂ.—ﬁl "iflmbgl..hhkan membentuk car
kita me.mlulmg Emmﬂﬂﬂﬂ: Alex Sobur (2009) mmn maadia massa
punya kemampuan bust “menanamkan kesan™ dalam benak khalayaknya, citra -
citra yang ditampilkan secam berulang — ulang bish disnggap sebagai cerminan dari

Isu perselingkuhan dalam pemikahan adalah isu sosial vang kompleks, sering
menjadi tema yang sentral dalom berbagai karya film Indonesia. Film yang
mmm teme perselingkubon  kerap menuai  koniroversr nomun juga
populuritas, karens menyentuh sifat personal dan nilsi moral di Masyarakat
(Kuswarno 201 1),

Perceraian adalah fenomena sosial yang ramai terjadi di Indonesia (Salsabila
dan Has 2023). Berdasarkan dari data Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia
mendapatkan 399,921 kasus pada tahun 2024 sedangkan pada tahun 2022 telah
mencapai 448,128 ini adalah mwm_h&&pmcemim yang terjadi di
Indonesia (BPS 2024 & 2022),

Tingginya angka perceraian di Indonesia menjadikannya pusat perhatian bagi
rakyat Indonesia, dikarenakan sangat berpotensi buruk untuk moral dalam keluarga.
Perceraian sendiri berpengaruh terhadap mental anak dan tumbuh kembang dalam
kelusrga yang dapat mengakibatkan turunnya kuwalitas gencrasi penerus bangsa.
{Khairuddin  2024). Angka perceraian akibat perselingkuhan sendiri sudah
mencapai 278.825 kasus (Kemenag 2018).
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mﬁmnmmmmmmpwmmm
intens vang membuat penonton memandang bahwa perempusn atau adik
perempuan itu sendiri mempunyai potensi bahaya dalam lingkaran keluarga. Hal
ini berdampak pada cara pandang dan sikap seseorang dalam kehidupan nyata,
misalnya menjadi lebih curiga kepada keluarga ataupun teman dekat.



Penelitian mengenai pengaruh media terhadap pembentukan stereotip di
Indonesia sebenarnya sudah cukup banvak dilakokan. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Eriyanto (2002} dalam bukunya “Analisis Wacana" banyak
membiahas bagaimana media senngkali merepresentasikon kelompok-kelompok
minoritas secara skereotipikal. Ada juga penelitian dari para skademisi komunikasi
lainnya yang menyoroti bagaimana sinetron di televisi seringkali menampilkan
karakter perempuan dalam pemn-peraum#'ung klise.

Akan tmmhummwmwﬁk mthlpen-gnmh sebuah film
populer yang fenomenal swﬁ “Ipar Adalah Maut tmp pembentikan
stamdipmhngmui a:nj,w ‘dalzm pa‘mknh:m llhqﬂnyn masih menjadi area
yang belum banyak dijamah: Kebanyakan penelitian Hihﬁn,pudﬂ analisis isi
fﬂnhjnl atan dampak ekonominya, tapi belum banyak m Wll secarn
mendatam bagmimana penonton secarn aktif memaknat film tersebut dan hmlana
pemaknaan it kemudian berkontribusi pada stercotip yang ada ﬂﬁmﬂgﬁﬁ:a

ﬁ,mmﬁhiﬁ menjadi fenomena sostologis yang uﬁkﬁlndmmxeumkm
uhuhn}a tidak hanya terletak pada sinematografinya, ﬂﬂ.ﬂﬂbﬂtkﬂttmuﬁmnﬂl
audiens dalam bioskop maupun interaksi di sosial mﬂﬁ,dm kedmhm lain dari
film hnjnslm nﬂluﬂmmﬂtu bﬂﬂaﬂmﬂk’ﬁm ayata, yang dapat

Penulis ingin mengeksplorasi lebih dalam w bagaimana narasi yang
dibangun dalam film ini diterima, diolah dan akhirnya membentuk sebuah stereotip
di kalangan penontonnya. Penelitian ini diharnpkan bisa memberikan gambaran
tentang bagaimana sebuah produk budsya populer seperti film bizsa menjadi
pembentukan makna sosial.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan urnian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, fokus
utama dan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana paparan film “Ipar
Adalah Maut™ dapat mempengaruhi pembentukan stereotip. Agar penelitian ini
lebih terarah don mendalam, maka saya merumuskan pertanyaan penelitian

sebagai bertkut:
|. Bagaimana paparan film “Ipar Adalsh Maut” dalam pembentukan

stercotip “pada orang ketiga™

1.3 Tujuan Penclitian
| ‘Sejalan dengan numusan masalah di atos, maka fjan yang dicapai melalui
penlitian kualitatif sebagai berikut
l. Mendeskripsikan secars mendalam pemaknasn penonton terhadap
representasi karakier orang ketiga dalam alur cerita film “Ipar
Adalah Maut™,

16 Mantast Peashitan
Penelitian ini diharapkan dapat memiberikan manfaat, secars feoritis bagi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun secara praktis bagi Masyarakat luas.

Manfaat Teoritis
|. Hasil penelition ini diharmapkan dopat menyumbangkan pemikiran bagi
pengembangan studi media di Indonesia, khususnya dalam melihat film tidak hanya

sebagai produk hiburan, tetapi juga sebagai leks budaya yang berperan aktif dalam
konstruksi realitas sosial dan pembentukan stereotip di masyarakal

2 Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang bagaimana
khalayak (penonton) bukanlah penerima pesan yang pasif. Khalayak secara aktif
menegosiasikan makna dan teks media, dan peneliian ini akan menunjukkan
proses negosinsi makna tersebut dalam konteks film "lpar Adalah Maut”,



3.Penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber inspirasi bagi para akademisi,
peneliti, dan mahasiswa, terutama di bidang Nlmu Komunikasi, Sosiologi, dan
Kajian Budaya, yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
hubungan antara media, budaya populer, dan pembentukan persepsi sosial.

Manfaat Praktis




1.5 Sistematika Bab
Dalam penelitian ini, penulis membuat sistematika laporan penulisan ke
dalam beberapa rincian sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Pada bab I berisi tentang latar belakang masalah. ramusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian.
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